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 Samarinda sekarang merupakan ibukota dari 
Kalimantan Timur yang didalamnya memiliki potensi 
pariwisata dan kebudayaan. Hadirnya fasilitas pusat 

informasi ini bertujuan untuk memenuhi kebutuhan kota 
atas potensi dan penjawaban salah satu permasalahan 
kota yang ada. Pusat Informasi ini di desain untuk 
memberikan informasi serta pemasaran tentang 

pariwisata dan kebudayaan yang ada di wilayah 
Kalimantan Timur. tidak hanya berupa data saja tetapi dari 
fasilitas gallery, workshop, ampitheatre, perpustakaan 

sampai informasi yang berupa kuliner dari resotran yang 
di desain.  

informasi juga dipaparkan lewat puisi semiotika yaitu 
pada ekspresi bangunan yang menggunakan pendekatan 

simbolik dengan tema “Genesis of East Borneo Culture”. 
Tidak semata-mata mentah mengambil bentuk dari 
arsitektur kalimantan timur tetapi dimodernisasikan 

mengikuti perkembangan dunia arsitektur disertai dengan 
kubahan bentuk melalui proses simbolik. 

 

Kata Kunci: Kalimantan Timur, Kebudayaan, Pariwisata, 
Pusat Informasi, Pendekatan Simbolik, Semiotika 

I. PENDAHULUAN 

Kota Samarinda merupakan salah satu ibukota 

provinsi yang terletak di Kalimantan Timur, Indonesia. 

Kota ini berbatasan secara langsung dengan kabupaten 

kutai kartanegara dengan sungai Mahakam yang 

membelah di tengah kota Samarinda dengan panjang 

sekitar panjang sekitar 920 km dan hidup spesies 

langka mamalia air tawar yang terancam punah, yakni 

pesut mahakam yang kita ketahui digunakan sebagai 

icon kota Samarinda. Kota ini memiliki luas wilayah 718 

KM (PP No.21 tahun 1987) persegi dengan 

berpenduduk 726.223 jiwa. (hasil sensus penduduk 

2010) yang menjadikan kota ini berpenduduk terbesar di 

Kalimantan. 

Samarinda memiliki potensi dari segi pariwisata 

maupun budaya dan direncanakan dari RTRW kota 

untuk berkembang menjadi kota wisata. Ada berberapa 

faktor yang menunjang samarinda sebagai kota wisata 

seperti, samarinda merupakan gerbang menuju 

pedalaman Kalimantan Timur dan setelah 

diselesaikannya bandara internasional disana, maka 
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Gambar 1.1 Perspektif Mata Manusia dari Taman Bangunan 
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Samarinda akan berkembang menjadi Gerbang 

Kallimantan Timur. Banyaknya objek pariwisata di 

sekitar Ibukota Samarinda dan pedalaman kalimantan 

(Pada RTRW terdata sejumlah 21 tempat yang 

tergolong menjadi lima klasifikasi) Tidak hanya 

pariwisata. Karena merupakan gerbang menuju 

pedalaman kalimantan timur, kebudayaan yang ada 

disana masih cukup kental 

 

 

Tetapi segala potensi Samarinda ini juga disertai 

dengan kendala seperti, kesulitan wisatawan lokal 

maupun mancanegara  dalam hal mengakses objek-

objek wisata dan memperoleh informasi tentang 

Pariwisata dan Kebudayaan. Kurangnya kesadaran 

untuk merawat dan mengeksplorasi objek wisata, maka 

terjadi kerusakan-kerusakan terutama pada wisata alam 

dan akibat banyaknya pendatang dari luar kota 

menyebabkan kurangnya perhatian pada faktor-faktor 

bersifat Cultural sehingga menyebabkan lunturnya 

kebudayaan lokal. 

 

 

 

Sehingga dilihat dari potensi dan permasalahan yang 

ada, Kota Samarinda memiliki potensi wisata / objek 

wisata serta kekayaan budaya yang cukup berlimpah 

tetapi tidak diimbangi dengan informasi dalam hal 

Pariwisata maupun Kebudayaan. Dapat disimpulkan 

dibutuhkan keberadaan Pusat Informasi untuk 

menanggapi dan kebutuhan Kota Samarinda 

 

Data Tapak :   

 Luas lahan         : 1.3 hektar 

 KDB max          : 40% 

 KLB max          : 8 

 Tinggi Bangunan Max    : 10 lantai 

 GSP                   : 13 meter 

 GSB                   : 18 meter 
 

II. PENDAHULUAN 

A. Pengertian Proyek 

Proyek pusat informasi ini merupakan penyedia 
informasi yang  dikhususkan pada Pariwisata dan 
Budaya yang ada di Kalimantan Timur. Informasi yang 
disajikan tidak hanya berupa data melainkan Gallery, 
Workshop, Pentas Budaya sampai Kuliner. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tabel 1.1 Tabel Kategori Objek Wisata (RTRW Kota Samarinda) 

Gambar 1.2 Lunturnya Salah Satu Tradisi Dayak (Kuping Panjang) 

Gambar 1.3 Lokasi Bangunan 

Gambar 1.4 Objek Yang Akan Disajikan 
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Informasi yang disediakan bertujuan untuk 
pengenalan dan promosi dari pariwsata, kebudayaan 
maupun informasi untuk menunjang informasi utama 
yang disediakan 
 

B. Permasalahan Proyek 

Pusat Informasi yang terdesain tidak hanya menjadi 
pusat informasi secara fungsi tetapi juga dapat 
mengekspresikan ciri khas utama dari Kalimantan Timur 
dari fungsi sampai dengan desain Arsitektur. Desain 
mengangkat nilai lokalitas budaya serta kontekstual 
terhadap sekitar tetapi juga mengikuti perkembangan 
jaman arsitektur masa kini. 

 

C. Pendekatan Perancangan 

Untuk dapat menjawab 
permasalahan proyek, maka 
pendekatan menggunakan 
pendekatan Simbolik sehingga 
ekspresi bangunan dapat 
mendeskripsikan budaya asli 
Kalimantan Timur dan juga 
menjadi ekspresi dari informasi 
apa yang akan disajikan 
didalamnya bahkan dapat 
menjadi penyajian informasi 
yang berupa ekspresi dari puisi 
semiotika. 

Dari awal perancangan, titik 
berat yang ingin saya tunjukan 
adalah apa yang membedakan 
pusat informasi pariwisata dan 
budaya Kalimantan Timur ini 
dengan jenis pusat informasi 
lainnya. Dari informasi yang 
dipaparkan yaitu tentang 
pariwisata dan kebudayaan, 
diambil garis tengah yaitu “Genesis of East Borneo 
Culture” yang berarti asal mula budaya Kebudayaan 
Kalimantan Timur sebagai signifier. Tema ini dingkat 
karena sebuah asal mula dan perkembangan sebuah 
wilayah tidak akan lepas ikatannya dengan kebudayaan 
yang ada serta perkembangannya, demikian juga 
dengan pariwisata yang tetap akan terkait dengan 
perkembangan budaya. 

 Sebuah kebudayaan akan muncul akibat perilaku 
masyarakat sebuah wilayah yang diwariskan turun 
temurun selama berberapa generasi sehingga Referent 
yang diangkat adalah “Characteristic People of East 
Borneo” yaitu karakter dari masyarakat asli Kalimantan 
Timur. 

 
 

 
 
 
 

 
 
Masyarakat asli Kalimantan Timur adalah Suku Kutai 

dan Dayak. Dahulu kala, suku ini merupakan sebuah 
kesatuan masyarakat yang hidup di pesisir sungai 

mahakam. Tetapi sejak 
masuknya agama islam ke 
Kalimantan Timur, terjadi pro 
dan kontra sehingga 
masyarakat asli kalimantan 
timur terpecah menjadi dua 
kubu yaitu masyarakat yang 
menerima islam dan menetap 
di pesisir (Kutai) dan 
masyarakat yang pindah ke 
pedalaman dan 
mempertahankan kepercayaan 
lama mereka (Dayak) 
 

Suku Kutai merupakan 
masyarakat asli Kalimantan 
Timur yang menetap di pesisir 
dan terkena pengaruh agama 
islam. Akibatnya, suku bersifat 
lebih terbuka dan ramah 
terhadap pendatang tetapi 
cukup individualis akibat 
pengaruh modernisme kota 

besar, memiliki kepala suku yang berderajad tinggi dan 
penyederhanaan ornamen menjadi bentuk-bentuk 
tanaman 

Suku Dayak adalah masyarakat Kalimantan Timur 
yang tetap mempertahankan kebudayaan lama dan 
pindah ke pedalaman. Suku ini cukup sensitif terhadap 
pendatang tetapi bila lebih mengenal, masyarakan 
dayak merupakan suku yang baik dan ramah, memiliki 
Raja tetapi tidak terlihat perbedaan status dengan 
masyarakat biasa dan masih tetap mempertahankan 

Gambar 1.5 Segitiga Semiotika 

Gambar 1.6 Shilouette Masyarakat Asli Kalimantan Timur 

Gambar 1.8 Perbandingan Pattern Ornamen Kutai (Kiri) dan 
Dayak (Kanan) 

Gambar 1.7 Masyarakat Asli Kalimantan Timur 
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ornamen ornamen asli mereka yang bermotif manusia 
dan hewan 

 

D. Zoning Fungsi 

Bangunan ini secara pengelompokan fungsi terbagi 
menjadi dua fungsi besar dan berberapa fungsi outdoor 
yaitu :  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Zoning fungsi utama ditata berselisihan agar dapat 

menciptakan ruang tangkap dan ruang terbuka yang 
baik. Ruang terbuka diletakan di selatan agar menjadi 
barier suara dari kendaraan dan menimbulkan kesan 
lapang pada entrance. Sedangkan amphiteathre 
ditetakan di utara agar pengunjung pegelaran seni harus 
memasuki bangunan agar penonton tidak parkir liar di 
jalan besar untuk menonton pertunjukan. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

E. Transformasi Massa 

 

 

 Tahap 1-3 : 
Awalnya diambil jarak D/H 
: 2 dari kedua sudut hook 
site agar dapat terjadi 
skala monumental. Pada 
titik pertemuan diletakan 
massa balok sebagai 
perwujdan geomtri dasar 
lamin. Geometri balok 
dipecah dengan arah 
berlawanan  sehingga me 
-nggambarkan suku Kutai 
dan Dayak. 
 

 Tahap 4-6 : 
Massa Kutai mendekat ke 
Islamic center sedangkan 
massa dayak menjauhinya 
(Preferensi Agama). Lalu 
terjadi permainan tinggi 
dan arah hadap pada 
massa kutai sedangkan 
pada massa Dayak tetap 
statis pada bentuk asalnya 
(Ekspresi hirarki dan gaya 
hidup). Setelah itu diaplia 
-ksikan struktur rumah 
panggung dengan materi 
-al baja bermodul 6x6. 
 

 Tahap 7A & 7B : 
Pada kedua massa 
diaplikasikan karakteristik 
suku terhadap bentukan 
dan fasad bangunan. 
Pada massa Kutai diaplika 
-sikan sifat kutai yang 
lebih ramah dan terbuka 
serta terdapat pengolahan 
ornamen tanaman pada 
fasad. Sedangkan pada 
massa Dayak terlihat 
lebih bersifat masif dari 
luar disertai aplikasi 
ornamen manusia dayak 
pada fasad bangunan.  
Lalu Transformasi diakhiri 
dengan desain transisi. 

• Lobby & Area Istirahat 
• Mini Gallery & Peta Kaltim Raksasa 
• Restoran Prasmanan & Kios Snack 
• Loket & Tempat duduk Tiket Amphiteater 
• Perpustakaan 

PUBLIK 

GALLERY 

• Ruang Audio Visual 
• Gallery Display & Diorama 
• Workshop & Toko Souvenir 
• Kantor Pengelola 
• Area Servis 

AMPHI 

RUANG TERBUKA 

• Tempat Pertunjukan 
• Backstage 
• Tempat Duduk VIP 

• Tempat Istirahat 
• Landscape 

Gambar 1.9 Tatanan Zoning Bangunan Secara Fungsi 

1 

2 

Gambar 1.10 Transformasi 
Massa 

3 

4 

5 

6 

7A 

7B 
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F. Transisi Antar Massa 

Suku Kutai dan Dayak meskipun terpisah tetapi tetap 
rukun dan saling menghormati satu sama lain hal ini 
dikarenakan mereka berasal dari satu sumber 
kepercayaan sebelum terpecah. sehingga pada koneksi 
kedua massa menggunakan konsep kebudayaan asal 
terciptanya dunia menurut kepercayan  masyarakat asli 
Kalimanan Timur 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

G. Landscape 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 
Landscape mengambil 

konsep dari karakteristik 
Kalimantan Timur yaitu  
suasana hutan dan sungai. 
Landscape air berfungsi 
sebagai pembatas antar 
bangunan terhadap area 
luar serta landscape pada 
amphiteathre berfungsi 
sebagai tambahan atraksi.  

Sedangkan landscape 
tanaman digunakan untuk 
menangkal suara dan 
peneduh rindang. 
 

 
 

Gambar 1.13 Suasana Pada Landscape 

Gambar 1.12 Potongan Perspektif 

Gambar 1.11 Konsep Transisi Antar Massa 

A 

B 

C 

Gambar 1.14 Lokasi Landscape 

A 

B 

C 
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H. Pendalaman : Karakter Ruang 

Dari masing-masing suku Kutai maupun Dayak 
memiliki karakteristik yang kontras satu sama lain. Sifat 
luar telah menjadi konsep dari bentukan massa dan 
fasad exterior sehingga sifat dalam akan diaplikasikan 
pada ruangan dan disesuaikan pada fungsi interior 
bangunan. Karakter interior pada suku Kutai mengambil 
dari sifat statis dan individual dari masyarakat yang 
sudah terpengaruh oleh budaya dari kota besar. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Karakter masyarakat suku dayak yang diambil pada 
interior adalah karakter suku dayak yang dinamis dan 
unity bila sudah dapat mengenal lebih dalam 
masyarakat dayak. 

 
 
 
 Gambar 1.16 Interior Massa Kutai 

Gambar 1.15 Transformasi 
Ruang Massa Kutai 

Gambar 1.17 Interior Massa Dayak 

Gambar 1.18 Transformasi 
Ruang Massa Dayak 



JURNAL eDIMENSI ARSITEKTUR Vol. II, No. 1 (2014), 285-292 

 

291 

I. Sistem Struktur 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Sistem struktur mengadaptasi rumah lamin yaitu 
terdiri dari dua bagian yaitu tiang besar yang menyangga 
dari bawah sampai atap (Struktur Utama), dan tiang-
tiang kecil penyangga lantai (Struktur Portal per Lantai). 
Pada struktur lantai yang berkantilever cukup panjang, 
struktur utama akan berperan sebagai kolom miring dan 
mentransfer beban tersebut ke tanah 

 
 

J. Sistem Utilitas 

 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Sistem distribusi air bersih menggunakan sistem 
upfeed karena bangunan hanya terdiri dari 4 lantai. 
Sedangkan untuk pengolahan air kotor dan kotoran, 
menggunakan biotank yang melayani ketiga area shaft 
toilet pada bangunan. 

 
 

 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 

Sistem penghawaan aktif bangunan ini menggunakan 
sistem VAV sehingga suhu pada setiap zoning ruang 
dapat diatur. Tidak menggunakan cooling tower karena 
mesin chiller terkena terletak dibawah panggung yang 
distribusi anginnya cukup baik. 

 
 
 
 
 

Gambar 1.17 Aksonometri Struktur 

Gambar 1.18 Sistem Penyaluran Beban Pada Massa Kutai 

Gambar 1.19 Sistem Penyaluran Beban Pada Massa Dayak 

Gambar 1.19 Sistem Distribusi Air Bersih & Kotor 

Gambar 1.20 Sistem HVAC Bangunan 
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III. KESIMPULAN 

Perancangan Pusat Informasi Pariwisata dan 
Kebudayaan Kalimantan Timur di Samarinda ini 
diharapkan dapat menjawab kebutuhan  dan realita yang 
terjadi mengenai potensi Samarinda menjadi kota wisata 
yang terkubur karena susahnya akses terhadap 
informasi pariwisata dan kebudayaan yang ada serta 
dapat menjawab permasalahan-permasalahan lainnya 
sesuai dengan latar belakang yang ada. Dimana pada 
desain ini telah menjawab permasalahan desain yang 
utama yaitu menciptakan sebuah pusat informasi yang 
dapat menyajikan informasinya secara menarik, 
interaktif dan beragam dalam arti informasi tidak hanya 
sebatas data. Penyediaan fasilitas publik, Pegelaran 
seni dan ruang terbuka hijau yang memadai pada desain 
juga menjadi jawaban akan pemenuhan kebutuhan 
alternatif hiburan masyarakat sekitar. 
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